LAMPIRAN 1

PENGANTAR

Dalam rutinitas kegiatan perkuliahan yang padat, saya mohon kepada

saudara agar berkenan menyediakan waktu untuk mengisi kuesioner yang bersama
ini saya lampirkan.
Kuesioner ini disusun dalam rangka pengambilan data penelitian yang diperlukan
dalam menyusun skripsi saya. Adapun penelitian yang saya lakukan adalah Studi
Deskriptif Mengenai Self-Efficacy pada Mahasiswa/i Fakultas Psikologi di
Universitas “X” Bandung.

Untuk maksud tersebut, saya ajukan kuesioner yang perlu saudara isi
sesuai dengan keadaan dan pendapat pribadi saudara. Dalam hal ini tidak ada
jawaban yang salah, semua jawaban benar selama menggambarkan keadaan diri
saudara.

Isilah setiap pernyataan dengan jujur dan jangan sampai ada yang
terlewatkan. Bacalah dahulu petunjuk pengisian sebelum mengerjakannya.

Atas segala perhatian dan bantuannya dalam pengisian kuesioner ini, saya

ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Peneliti



KUESIONER SELF-EFFICACY

Instruksi:

Berilah tanda checklist (V ) pada kolom pilihan jawaban yang telah tersedia sesuai

dengan keadaan diri saudara, dengan ketentuan sebagai berikut:

Pilihan “Sangat Sering” (SS), jika pernyataan sangat sering sesuai dengan diri

saudara.

Pilihan “Sering” (S), jika pernyataan sering sesuai dengan diri saudara.

Pilihan “Jarang” (J), jika pernyataan jarang sesuai dengan diri saudara.

Pilihan “Jarang Sekali” (JS), jika pernyataan jarang sekali sesuai dengan diri

saudara.

Kerjakan menurut respon pertama saudara dan jika sudah, periksalah kembali jangan

ada yang terlewatkan!

NO.

PERNYATAAN SS S J JS

1.

Saya kurang yakin dapat berusaha hadir tepat waktu

untuk kuliah jam 07.00 pagi.

Saya yakin akan mendapatkan cara yang sesuali
untuk mengefektifkan metode belajar saya di setiap

perkuliahan.

Walaupun tugas yang diberikan menumpuk saya
yakin akan menyelesaikan setiap tugas perkuliahan

yang diberikan oleh dosen.

Saya yakin akan terus berusaha untuk dapat
berkonsentrasi menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan sehingga memperoleh hasil sebaik-

baiknya.

Apabila sudah mulai merasa bosan, saya kurang
yakin akan mampu bertahan untuk tetap

mengerjakan tugas yang diberikan sampai selesai.

Walaupun harus menyita waktu luang, saya yakin

akan mengumpulkan materi ujian dengan lengkap.




7. | Saya kurang yakin akan usaha saya untuk mencari
dan melengkapi materi yang akan diujikan.

8. | Saya yakin akan terus mencari materi ujian sampai
dapat secara lengkap.

9. | Ketika mulai lelah, saya tidak yakin dapat bertahan
mendengarkan penjelasan dosen.

10. | Saya yakin akan merasa bersemangat dalam
mengikuti jalannya setiap perkuliahan.

11. | Saya vyakin dapat tetap berusaha untuk
melaksanakan jadwal belajar yang sudah saya
tetapkan setiap harinya.

12. | Saya yakin dapat terus bertahan melakukan jadwal
belajar saya walaupun saya sudah mulai bosan.

13. | Saya tidak yakin akan merasa kesal jika tidak dapat
melaksanakan jadwal belajar saya.

14. | Saya tidak yakin akan bisa menentukan bahan
referensi yang tepat, yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas.

15. | Apabila kondisi tubuh saya sedang lemah, saya
tidak yakin akan tetap berusaha untuk mencari
bahan-bahan referensi yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.

16. | Apabila tidak ada seorangpun yang membantu, saya
kurang yakin akan melengkapi catatan saya untuk
menghadapi ujian.

17. | Saya yakin dapat terus berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk melengkapi catatan mata kuliah
yang akan diujikan.

18. | Saya kurang yakin akan tetap bertahan untuk

mencoba melengkapi bahan-bahan yang diperlukan

dalam menghadapi ujian.




19.

Apabila saya belum melengkapi materi yang akan

diujikan, saya kurang yakin akan merasa tenang.

20.

Apabila mood saya kurang baik, saya kurang yakin
akan dapat memutuskan untuk selalu menghadiri

setiap perkuliahan.

21.

Walaupun sedang turun hujan, saya yakin akan

terus berusaha menghadiri setiap perkuliahan.

22.

Meskipun perkuliahan yang diikuti membosankan,
saya yakin akan tetap bertahan untuk menghadiri

kuliah tersebut.

23.

Apabila diwajibkan untuk menghadiri perkuliahan,

saya kurang yakin akan merasa nyaman.

24.

Saya yakin akan menyelesaikan setiap tugas yang

diberikan dengan baik dan tepat waktu.

25.

Saya kurang yakin dapat terus berusaha untuk
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan
baik.

26.

Apabila saya tidak mengerjakan tugas yang
diberikan dengan baik, saya kurang yakin akan tetap

merasa nyaman.

27.

Apabila sudah lelah, saya kurang yakin akan tetap
berkonsentrasi belajar bersama teman-teman pada

saat pekan ujian.

28.

Saya yakin akan merasa tenang setelah saya belajar

bersama teman-teman pada saat pekan ujian.

29.

Apabila sedang lelah, saya tidak yakin akan dapat
memutuskan untuk dapat mengikuti jalannya

perkuliahan dari awal sampai akhir.

30.

Apabila sudah mulai bosan, saya tidak yakin dapat
terus berusaha untuk mengikuti jalannya

perkuliahan dengan baik.




31.

Apabila sedang lelah, saya kurang yakin dapat tetap
bertahan untuk tidak tertidur pada saat mengikuti

perkuliahan.

32,

Walaupun kondisi lingkungan terlalu berisik, saya
yakin akan merasa nyaman dalam mengikuti

perkuliahan.

33.

Apabila teman-teman mengajak saya untuk
melakukan sesuatu yang menyenangkan, saya tidak

yakin akan terus belajar.

34.

Walaupun teman-teman mengajak saya untuk
melakukan sesuatu yang menyenangkan, saya yakin

akan terus berusaha untuk belajar.

3s.

Apabila teman-teman mengajak saya untuk
melakukan sesuatu yang menyenangkan, saya tidak

yakin akan tetap bertahan untuk belajar.

36.

Apabila teman-teman mengajak saya untuk
melakukan sesuatu yang menyenangkan, saya tidak
yakin akan merasa nyaman ketika saya harus

belajar.

37.

Apabila lingkungan saya tidak mendukung, saya
kurang  yakin  dapat memutuskan  untuk

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.

38.

Walaupun teman-teman mengajak saya untuk
bermain, saya yakin akan tetap bertahan untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan.

39.

Walaupun lingkungan saya tidak mendukung, saya
tidak yakin akan merasa tenang sebelum saya dapat

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik.

40.

Saya tidak yakin akan merasa tenang jika saya tidak

dapat mengerjakan soal-soal ujian dengan baik.




LAMPIRAN 2

2.1. Validitas Alat Ukur

No. Item Validitas Keterangan
1. 0.333 Direvisi
2. 0.397 Direvisi
3. 0.360 Direvisi
4. 0.316 Direvisi
5. 0.404 Diterima
6. 0.331 Direvisi
7. 0.097 Ditolak
8. 0.130 Ditolak
9. 0.406 Diterima

10. 0.385 Direvisi

11. 0.428 Diterima
12. 0.166 Ditolak

13. 0.477 Diterima
14. 0.436 Diterima
15. 0.352 Direvisi

16. 0.276 Direvisi

17. 0.399 Direvisi

18. 0.310 Direvisi

19. 0.502 Diterima
20. 0.391 Direvisi

21. 0.405 Diterima
22. 0.413 Diterima
23. 0.409 Diterima
24. 0.230 Direvisi

25. 0.391 Direvisi

26. 0.515 Diterima
27. 0.222 Direvisi

28. 0.081 Ditolak

29, 0.534 Diterima




30. 0.433 Diterima
31. 0.543 Diterima
32. 0.052 Ditolak

33. 0.490 Diterima
34. 0.449 Diterima
35. 0.527 Diterima
36. 0.472 Diterima
37. 0.329 Direvisi

38. 0.274 Direvisi

39. 0.449 Diterima
40. 0.065 Ditolak

41. 0.371 Direvisi

42. 0.390 Direvisi

43. 0.511 Diterima
44. 0.010 Ditolak

45. 0.016 Ditolak

46. 0.109 Ditolak

47. 0.460 Diterima
48. 0.085 Ditolak

49. 0.656 Diterima
50. 0.599 Diterima
51. 0.309 Direvisi

52. 0.298 Direvisi

53. 0.536 Diterima
54. 0.478 Diterima
55. 0.575 Diterima
56. 0.386 Direvisi

57. 0.510 Diterima
58. 0.379 Direvisi

59. 0.419 Diterima
60. 0.097 Ditolak

61. 0.116 Ditolak




62. 0.349 Direvisi
63. 0.331 Direvisi
604. 0.158 Ditolak

Item terpakai 40 item.

2.2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas alat ukur sebesar 0.7238.




LAMPIRAN 3

DATA PRIBADI

Usia
Jenis kelamin

Kegiatan extra yang diambil :



LAMPIRAN 4

DATA PENUNJANG

Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai dengan diri saudara.
Dalam hal ini, tidak ada jawaban yang salah. Jika sudah selesai, periksalah

kembali agar tidak ada yang terlewatkan.

Pertanyaan:
1. Apakah saudara pernah mengalami keberhasilan yang berarti bagi saudara?
a. pernah
b. tidak pernah
2. Seberapa sering sudara mengalami keberhasilan?
a. sering
b. jarang
3. Dalam bidang apa saja saudara mengalami keberhasilan?
a. kuliah
b. organisasi

c. olahraga

4. Bagaimana perasaan saudara pada saat berhasil?
a. bangga
b. biasa saja

5. Apakah saudara pernah mengalami kegagalan?
a. pernah
b. tidak pernah



6. Seberapa sering saudara mengalami kegagalan?
a. sering
b. jarang
7. Dalam bidang apa saja saudara mengalami kegagalan?
a. kuliah
b. organisasi
c. olahraga

8. Bagaimana persaaan saudara saat mengalami kegagalan?
a. sedih

b. biasa saja

©w

Siapakah yang menjadi contoh dan memberi pengaruh pada keberhasilan
saudara?

a. teman

b. orangtua

c. dosen

10. Apakah keberhasilan teman mempengaruhi prestasi saudara?
a. ya
b. tidak

11. Keberhasilan dalam hal apa yang mempengaruhi saudara?
a. prestasi belajar

b. gaya belajar

12. Seberapa sering  keberhasilan teman saudara memberikan pengaruhnya
kepada saudara?
a. sering

b. jarang



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apa akibat keberhasilan teman bagi saudara?
a. meningkatkan motivasi

b. ingin berkompetisi

Apakah kegagalan teman mempengaruhi prestasi saudara?
a. ya
b. tidak

Kegagalan dalam hal apa yang dapat mempengaruhi saudara?
a. mengerjakan tugas

b. mengerjakan ujian

Seberapa sering kegagalan teman mempengaruhi saudara?
a. sering
b. jarang

Apa akibat kegagalan teman bagi saudara?
a. menurunkan motivasi

b. menurunkan semangat

Seberapa sering keberhasilan orang lain mempengaruhi saudara?

a. sering

b. jarang
Dalam hal apa keberhasilan orang lain mempengaruhi saudara?

a. cara belajar

b. menghadapi ujian

Seberapa sering kegagalan orang lain mempengaruhi saudara?
a. sering

b. jarang



21. Dalam hal apa kegagalan orang lain mempengaruhi saudara?
a. hasil belajar
b. mengambil keputusan

22. Siapakah yang biasanya memberi feed back atas prestasi saudara?
a. orang tua
b. dosen

c. teman

23. Seberapa sering saudara menerima kritikan atas kegagalan saudara?
a. sering
b. jarang

24. Dalam hal apa, biasanya saudara mendapat kritikan?
a. hasil ujian

b. cara belajar

25. Apa dampak kritikan tersebut bagi saudara?
a. menurunkan semangat

b. membangkitkan semangat

26. Seberapa sering saudara menerima pujian atas keberhasilan saudara?
a. sering
b. jarang
27. Bagaimana perasaan saudara saat menerima pujian?
a. senang
b. biasa saja
28. Apakah kondisi fisik mempengaruhi pencapaian prestasi saudara?
a. ya
b. tidak



29. Seberapa sering kondisi fisik mempengaruhi saudara?
a. sering
b. jarang
30. Apakah suasana hati mempengaruhi proses belajar dan prestasi saudara?
a. ya
b. tidak
31. Seberapa sering pengaruh suasana hati mempengaruhi pencapaian prestasi
saudara?
a. sering
b. jarang
32. Apakah suasana kuliah mendukung prestasi saudara?
a. ya
b. tidak
33. Apakah sarana dan prasarana menunjang saudara dalam belajar dan
berprestasi?
a. ya
b. tidak



LAMPIRAN 5

Tabel 5.1. SE dengan Pilihan

Pilihan yang dibuat

Self-Efficacy Kuat Lemah Total

Kuat 77.6% 22.4% 100%

Lemah 17.5% 82.5% 100%

Tabel 5.2. SE dengan Besar Usaha
Besar Usaha

Self-Efficacy Kuat Lemah Total

Kuat 77.6% 22.4% 100%

Lemah 5.3% 94.7% 100%

Tabel 5.3. SE dengan Lama Bertahan
Lama Bertahan

Self-Efficacy Kuat Lemah Total

Kuat 81.0% 19.0% 100%

Lemah 10.5% 89.5% 100%

Tabel 5.4. SE dengan Penghayatan Perasaan
Penghayatan Perasaan

Self-Efficacy Kuat Lemah Total
Kuat 75.9% 24.1% 100%
Lemah 36.8% 63.2% 100%




LAMPIRAN 6

Tabel 6.1. SE dengan Keberhasilan

Keberhasilan
Self-Efficacy Pernah Tidak
Kuat 49.6% 0.9%
Lemah 49.6% 0.0%

Tabel 6.2. SE dengan Frekuensi Keberhasilan

Frekuensi Keberhasilan
Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 40.0% 10.4%
Lemah 36.5% 13.0%

Tabel 6.3. SE dengan Bidang Keberhasilan

Bidang Keberhasilan
Self-Efficacy Kuliah Organisasi OlahRaga Lain-Lain
Kuat 32.2% 8.7% 4.3% 5.2%
Lemah 27.8% 10.4% 4.3% 7.0%

Tabel 6.4. SE dengan Perasaan saat Keberhasilan

Perasaan saat Berhasil

Self-Efficacy Bangga Biasa saja

Kuat 47.0% 3.5%

Lemah 44.3% 5.2%




Tabel 6.5. SE dengan Kegagalan

Kegagalan
Self-Efficacy Pernah Tidak
Kuat 50.4% -
Lemah 47.8% 1.7%
Tabel 6.6. SE dengan Frekuensi Kegagalan
Frekuensi Kegagalan
Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 23.5% 27.0%
Lemah 24.3% 25.2%
Tabel 6.7. SE dengan Bidang Kegagalan
Bidang Kegagalan
Self-Efficacy Kuliah | Organisasi OlahRaga Lain-Lain
Kuat 24.3% 11.3% 7.0% 7.8%
Lemah 33.0% 2.6% 11.3% 2.6%
Tabel 6.8. SE dengan Perasaan saat Gagal
Perasaan saat Gagal
Self-Efficacy Sedih Biasa saja
Kuat 43.5% 7.0%
Lemah 41.7% 7.8%
Tabel 6.9. SE dengan Tokoh Panutan
Tokoh Panutan
Self-Efficacy Teman OrangTua Dosen Idola
Kuat 24.3% 22.6% 1.7% 1.7%
Lemah 24.3% 20.9% - 4.3%




Tabel 6.10. SE dengan Keberhasilan Teman

Keberhasilan Teman

Self-Efficacy Ya Tidak
Kuat 44.3% 6.1%
Lemah 42.6% 7.0%
Tabel 6.11. SE dengan Hal Keberhasilan
Keberhasilan dalam Hal
Self-Efficacy Prestasi Belajar Gaya Belajar Lain-Lain
Kuat 42.6% 7.0% 0.9%
Lemah 40.9% 7.0% 1.7%

Tabel 6.12. SE dengan Frekuensi Efek Teman

Frekuensi Efek Teman

Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 33.9% 16.5%
Lemah 32.2% 17.4%

Tabel 6.13. SE dengan Efek Keberhasilan Teman

Efek Keberhasilan Teman
Self-Efficacy Meningkatkan Motivasi Ingin Berkompetisi
Kuat 37.4% 13.0%
Lemah 42.6% 7.0%

Tabel 6.14. SE dengan Pengaruh Kegagalan Teman

Pengaruh Kegagalan Teman

Self-Efficacy Ya Tidak
Kuat 21.7% 28.7%
Lemah 17.4% 32.2%




Tabel 6.15. SE dengan Hal Kegagalan

Hal Kegagalan
Self-Efficacy | Mengerjakan Tugas | Mengerjakan Ujian | Lain-Lain
Kuat 13.9% 30.4% 6.1%
Lemah 18.3% 27.8% 3.5%

Tabel 6.16. SE dengan Frekuensi Kegagalan

Frekuensi Kegagalan

Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 7.8% 42.6%
Lemah 10.4% 39.2%

Tabel 6.17. SE dengan Efek Kegagalan Teman

Efek Kegagalan Teman
Self-Efficacy| Menurunkan Motivasi | Menurunkan Semangat | Lain-Lain
Kuat 7.0% 18.3% 25.2%
Lemah 12.2% 19.1% 18.3%

Tabel 6.18. SE dengan Pengaruh Keberhasilan Orang Lain

Pengaruh Keberhasilan Orang Lain

Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 33.0% 17.4%
Lemah 33.9% 15.7%
Tabel 6.19. SE dengan Pengaruh Keberhasilan
Pengaruh Keberhasilan
Self-Efficacy Cara Belajar Menghadapi Ujian Lain-Lain
Kuat 28.7% 15.7% 6.1%
Lemah 30.4% 12.2% 7.0%




Tabel 6.20. SE dengan Pengaruh Kegagalan Orang Lain

Pengaruh Kegagalan Orang Lain

Self-Efficacy Sering Jarang

Kuat 13.0% 37.4%

Lemah 13.0% 36.5%

Tabel 6.21. SE dengan Pengaruh Kegagalan
Pengaruh Kegagalan
Self-Efficacy | Hasil Belajar Mengambil Keputusan Lain-Lain

Kuat 21.7% 21.7% 7.0%
Lemah 20.9% 25.2% 3.5%

Tabel 6.22. SE dengan Feedback terhadap Prestasi

Feedback terhadap Prestasi
Self-Efficacy OrangTua Dosen Teman Diri Sendiri
Kuat 23.5% 8.7% 15.7% 2.6%
Lemah 23.5% 11.3% 9.6% 5.2%
Tabel 6.23. SE dengan Frekuensi Feedback
Frekuensi Feedback
Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 23.5% 27.0%
Lemah 32.2% 17.4%

Tabel 6.24. SE dengan Pemberian Feedback

Pemberian Feedback

Self-Efficacy Hasil Ujian Cara Belajar
Kuat 31.3% 19.1%
Lemah 32.2% 17.4%




Tabel 6.25. SE dengan Efek Feedback

Efek Feedback
Self-Efficacy | Menurunkan Semangat Membangkitkan Semangat
Kuat 11.3% 39.1%
Lemah 11.3% 38.3%

Tabel 6.26. SE dengan Frekuensi Pujian

Frekuensi Pujian
Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 29.6% 20.9%
Lemah 31.3% 18.3%

Tabel 6.27. SE dengan Perasaan saat Dipuji

Perasaan Dipuji
Self-Efficacy Senang Biasa Saja
Kuat 42.6% 7.8%
Lemah 43.5% 6.1%
Tabel 6.28. SE dengan Efek Fisik
Efek Fisik
Self-Efficacy Ya Tidak
Kuat 41.7% 8.7%
Lemah 39.1% 10.4%
Tabel 6.29. SE dengan Frekuensi Efek Fisik
Frekuensi Efek Fisik
Self-Efficacy Sering Jarang
Kuat 28.7% 21.7%
Lemah 37.4% 12.2%




Tabel 6.30. SE dengan Pengaruh Efek Mood

Pengaruh Efek Mood
Self-Efficacy Ya Tidak
Kuat 38.3% 12.2%
Lemah 44.3% 5.2%

Tabel 6.31. SE dengan Frekuensi Efek Mood

Frekuensi Efek Mood

Self-Efficacy Sering Jarang

Kuat 29.6% 20.8%

Lemah 37.4% 12.2%

Tabel 6.32. SE dengan Situasi Kuliah
Situasi Kuliah

Self-Efficacy Ya Tidak

Kuat 46.1% 4.3%

Lemah 41.7% 7.8%

Tabel 6.33. SE dengan Sarana Penunjang

Sarana Penunjang

Self-Efficacy Ya Tidak
Kuat 46.1% 4.3%
Lemah 46.1% 3.5%




LAMPIRAN 7

7.1. Sejarah Singkat Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung

Fakultas Psikologi universitas “X” Bandung merupakan fakultas psikologi

pertama yang didirikan oleh perguruan tinggi swasta di Indonesia. Pada tahun

1965 dinyatakan berdiri secara de facto dan de jure.

Akreditasi fakultas psikologi ini adalah sebagai berikut:

» 1 Februari 1966 status
» 9 Maret 1992 status
» 10 Maret 1994 status
» 11 September 1998  status
» 23 Agustus 2004 status

7.2. Visi dan Misi

7.2.1. Visi

terdaftar

diakui

disamakan

terakreditasi “B”

terakreditasi “A”

Menjadi program studi yang unggul di antara perguruan tinggi yang ada di

Indonesia dalam bidang assessment, pelatihan, market research, dan bimbingan

konseling pendidikan.

7.2.2. Misi

Menghasilkan lulusan dengan kekhasan kompetensi dalam bidang ilmu

dan terapan psikologi terkini yang berlandaskan kasih dan keteladanan Yesus

Kristus.
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